L Pendahuluan

:sedikit » naskah' atau wlisan - iyang
.mengupas; tentang masalah’intelijen, terutama
yang “berkaitan : dengan : sistém - atau - metoda
anaitsa":yang dllaksanakan daiam duma ter-

: ersebut yang mendorong penuhs
untuk: menyusun tulisan .ini sebagai sumbang-
sih yang bertujuan:i uniuk : mengembangkan
:pengetahuan intelijen di-.dalam tatanan atau
sistern kepolas:an di Indonesia.

= Dengan:'segala keterha{asan pengetahuan
;yang dimiliki -oleh penulis; maka naskah ini
hanya-akan:membahas. mengenai berbagai: hal
yang menyangkut pengembangan ‘keterampil-
an dalam:menyustin-suatu perkiraan intelijen.
Pemilihan -fokus ‘tulisan /ini - karena dirasakan
bahwa produk - intelijen yang menyangkut
masalah'sperkiraan - kurang menjadi perhanan
dalam: kalangan ‘organisasi:Polri, hal ini-dapat
dlrasakan ‘antara:lain. didalam® penyusunan

program ‘kegiatan :yang bermuatan: berbagai

langkah-langkah yang akan dilaksanakan ‘ku-
rang ‘memanfaatkan - produk perkaraaa yang
telah dibuat.: b

~Dengan dldasarl oleh pem:k:ran posaz:f dan
mzrospeksn {erhadap berbagai kegiatan yang
telah -dilakukan - dalam ~mengemban * struktur
organisasi Polri, maka cukup banyak permasa-
lahan ‘yang-timbul -akibat kelalaian atay tidak
perbatian: dalam memanfaatkan secara maksi-

L ~.5_:1{a!au ‘mau’ jujur maka clapat d1rasakan

“"dalam kenyataan jajaran-Pold belum" siap
menghadapi atau  menangariinya - secara
..sistematis dan tuntas. .
b. Masalah kerusuhan yang mei:batkan massa _
menengah ke bawah yang secara menye-
..., dibkan . sampai menunbuikan Kerusakan
. dan kehancuran_berbagai fas:h{as masya—
rakat ataupun industri laannya i _
¢ Kemacetan transportasi. atau . iaiu l:ntas :
. pada kota-kota tertentu Yang pada saatnya
. nanti dapat juga melanda di kota- kota kain .
yang sedang dalam perkembangan _
d.. Berbagai kejahatan_ekonomi global, ya:[u_
perbankan, perdagangan dan .sebagainya.,

Sebenarnya perltr juga drpertanyakan
kepada pengelola organisasi Polri dari tingkat
atas “ sampai- dengan tingkat dasar, apakah
benar bahwa' produk perklraan ini memang

'd]perlukan"‘

“Mengacu kepada pola penyusunan produk

| perkiraan  yang secara berturutan - dimiulai

dengan Intel dasat '~ Intel aktual = Intel yang
diramalkan, ‘maka peramalan “atau  perkiraan
intelijen merupakan muara akhir dari berbagai
kegiatan intelijen: Kemudian pettanyaan’ ber-
ikutnya -adalaki; apakzh manfaat dan produk
perkaraan ftu? :

Secara singkat pertanyaan tersebut dapat
dijawab dengan - pen;elasan bahwa produk
perk;raan mempunyai ‘peranan sebagai arah
dari berbaga: produk - ‘organisasi yang bernilai
manaiemen denmm hﬁm% bahwa. i tujuan.

mal: produk ~perkiraan yang - disusun” oleh
jajaran “intelijen; Dalam -hal ini ‘dapat- dlamb;i
beberapa contoh secara umum, antara lain:

a. Timbuloya ““berbagai . kasus ke;ahatan
~+"dengan‘pemanfaatan teknologi tinggi, yang

akhir “dari orgamsam ‘dapat’ ‘dicapai ‘secara
efektif- dan ~éfisien. Oleh” sebab " itu dapat
dibayanglkan baﬂalmzna ruwelnya | prosés
penyusunan ‘picduk” organisisi w@npa diberi-
kan arah yang jelas oleh 'pi’od'uk perkiraan.
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Pada akhirnya perlu dikelengahkan per-'| ki
tanyaan yang mendasar yaitu apakah produk:

perkiraan periodik ataupun insidentil yang
sekarang telah dibuat dapat berperan dalam

memberikan arah bagi kegiatan penyusunan

produk organisast yang membutuhkan”

Inilah pertanyaan penting yang nantmya.

harus dijawab secara hati-hati dan selanjutnyz
alkan menjadi pokok bahasan dari naskah
smﬂkat ini

““Dari “uraian tersebut di atas, dibarapkan
pembaca sependapat bahwa produk perkiraan
sangat diperlukan oleh organisasi Polri guna

menjamin: efekiivitag - dan  efisiensi, »dalam

pencapaian tujuan.

2. K_eterampxla.n anahsa inteh;en dan

manfaatnya

“Seperti-diketahui, bahwa suatu- keteram-
pllan dapat diraih ‘atau diperoleh melalui suatu
pelatihan~ yang  baik ~ dan ‘sistematis ~atau
dengan kata lain tidak dapat hanya dengan
membaca atau mengem saja. Tabapan untuk
memperoleh suatu keterampilan telah dikaji

melalii ‘berbagai penelitian di kalangan cerdik

pandai, dan hasiloya teleh dipergunakan atau
dimanfaatkan oleh berbagai lembaga yang

membittithkan berbagai keterampilan sesuai |

dengan kebutuhan lembaga tersebut.

.. Karena_keterampilan cenderung mengazah
kepada bentuk-bentuk penggunaan atat keter-
libatan fisik maka dalam pelatihan juga-lebih
banyak melatih fisik walaupun tetap -diisi
dengan keseimbangan olah pikir dan ketahan—
an.mental yang selaras,

~Sekarang ' setelah sedilkit memahaml me-
ngenan,_keterampx__lan hal tersebut kemudian 3
diacu -dengan  aplikasi. yang .disebut dengan

analisa, sehingga dapat diungkapkan dengan
istilah keterampilan. analisa. dan- lebih khusus
lagi yang dipergunakan dalam dunia intelijen.
Timbullah pertanyaan lanjutan, yaitu apa itu
keterampﬁan analisa intelijen ftu?

-.Ada. berbagai pandangan mengenai istilah
anai:sa mtelqen yang sekarang banyak diper-
gunakan diberbagai organisasi militer-ataupun

ngenax perssuiahan perk:faan pe

_ataupun predlk& te[api leb1h dl{mkbemtkan

yang akan terjadi di masa depan da] 4

waktu tertentu. :
Memang tidaklah mudah untuk menyusun

uru_n

sitatu perkiraan hanya berdasarkan data ‘masa

latu, pengaruh lingkungan strategis dan arus
informasi global yang: demikian cepat. Namun
demikian ada suatu norma afau tfatananiyang
senantiasa dipedomani di dunia intelijen serta
menjadi -dasar atau kerangka berpikir, ~yaitu
urutan- yang disebut dengan Intelijen::dasar,
Intetijen aktual dan Intelijen yang diramalkan.
Oleh- sebab - #tu  penulis  akan -mencoba
konsisten dengan kerangka berpikir tersebut,
dengan harapan lebih mudah dipabami:dan
diterima di jajaran atau komuniti inteiijen yang
hidup-di dalam organ Polri. S

. Sebenarnya organ Polri sudah sedemlkmn
banyak menaruh perhatian pada - masalah
pengumpulan data, berbagai kebijaksanaan

pimpinan Pold . seringkali dikumandangkan

atiupun dijadikan slogan untuk meningkatkan
kinerja .- dalam tatanan manajemen-: Polri.
Namun perlu-juga diakui, bahwa setelah: data
yang dengan susah payzh dan menggunakan
biaya tinggi tersebut terkumpui pengolahan
dan penggunaannya dalam rangkaian’ mana-
jemen Polri kurang konsisten. Hal-tersebut
nampak secara jelas dalam masalah-yang
cukup. rawan dan seringkali - menimbulkan
kisaran “suara yang  dapat mendiskreditkan
berbagai-kebijaksanaan pimpinan Polri;:antara
lain pada berbagai keputusan yang:menyang-
kut: Sarana transportasi, sarana komunikasi,
pola distribusi logistik, sistemn mutasi jabatan
dan personil, sistem pendidikan, dan ‘sebagai-

Andaikata keputusan-keputusan . tesebut
diolah berdasarkan -data vang akurat:serta

non. militer. Namun. yang dapat dipastikan,
bahwa analisa intelijen akan bermuara kepada
suaty perkiraan, peramalan, prediksi atau
apapun nama dan istilzhnya yang kesemuanya
mengarah kepada berbagal sorotan kemung-
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konsisten, . maka - dapatlah  diharapkan. hasil
keputusan akan berwarna obyektif, Yang lebih
parah lagi adalah bahwa keputusan tersebut
berdasarkan berbagai pendekatan - yang se-
benarnva tidak tercanium dalamy  berbagai




"% atau

nosma- -norma- yang Lelah

3berka=t engan keteramp:ian analisa inteliljen,
) Séba semua “eputusan vang - diambil * oleh
' 0. hatus ‘didasari - gambaran - fmasa
- déngan sendirinya- ‘diwarnai ‘oleh
pérkiraan Jadi. yang . dinsaksud
iraan di sini tidak hanya berkaitan
dukc imelijen yang. disebut dengan
daan Inielijen, namun termasuk
'naskah atay. pemxk:ran yang

ang dzambal oleh pxmpman _
.ooclanjuinya ;. marilah  Kita .. coba. . dekau
ma lah" analisa. . m{el:;en tersebut meialuz
'proscs pengo!ahan data. J. Suprapto. dalam
bukunya -yang berjudul Statistika dan- Sistem
enjelaskan ‘bahwa” ada” bebe;apa
Eangkah-y ¢ perlu” disiapkan sebelum me-
;ngolahan/anahsa Pers:apan per»

_ i ini' dxmaksudkan urituk

3 askan data yang ada agar tidak terjadi
' kesalahan«kesalahan ‘baik  secara kuantltas

*‘ataupun “kualitas. Pada jaman eiektromk ini,
maka kegiatan penyuntingan dapat saja
d:iakukan dengan bantuan komputer ; maupun
alat - lamny_--Dan perlu disadari,” bahwa
keterampllan penyuatingan ini memerlikan
latihan yang baik dengan menggunakan ber-
bagax metoda penyuntmgan i ;

b. Perlu dzlakukan atau pembmmz Ieode/

peﬂgieodean o

Dalam ;a]aran organ:saSA Poira temtama
Yang berlaku dx Ditektorat Intelpam d;ber-
lakukan sistern” dokumentzsn mtelqen yang
disebut dengan KDU ~ (Kalsifikasi” Desimal
Universal). Dalam sisteny administiasi tersebut
berintikan * pola ' penomoran  dari berbagal
dc}l\umemaa intelijen. Dengan sistem tersebut,

diberlakukan - sehingga harapan dari peman:
fagtan sistem tersebut j Jjuga tidak dapat dlrazh"‘; '
c Permsulaan data

) Sepem diketahui, pada saat sekarang
pengolahan data - {elah lazim mcngguna :
komputer dengan program-program  paket = -

statistika’ Hal ini dengan sendirinya, sangat

membanm daiam prosesmg data yang hasxlnya '
nanti sebagal “bahan masukan bagi langkal
pengambnlan keputusan oleh eselon plmpm :
Organisasi. AN

d. Pemeniksaan dan pene!ztmn ;
Maksud dan _persiapan ini sebenamya__;_:
mengarah kepada penelitian daa yang diper-
lukan dan. tidak cinperlukan sehingga. men:
jurus ke arah pengklasxﬁkasmn daia, Data'
yang . telah lersusun . dengan. naik. akan me—:
mudahkan proses. pengolahan selanjutnya, . ch
sint akan tercapai efisiensi waktu dan [enaga_
serta biaya, :

e Melaksanakan pengo!ahan

Apabila kegiatan  penyuntingan (edmng)_
pengkodean, -pemasukan data dan pemeriksa-
an telah selesai maka akhiroya sampailah pada
proses--pengolahan - data. Hasil - dari suatu
proses :pengolahan data yang disebut dengan
keltaran dapat berupa angka-angka ringkasan
sepetti - total, persentase; ' rata-rata, rasio,
koefisien korelasi dan regresn mdeks dan lain
sebagainya.

-Selanjutnya. sampan[ah kepada per{anyaan
berikutnya, - bahan apa “yang. harus - diolah
dalam analisa intelijen?

3. Perkiraan ancaman
~ Untuk - -memberikan gambaran  ‘secara
singkat mengenal jawaban terhadap bagal-
mana labir dan berkembangnya suatu pet-
kiraan, dalam kesempamn ini penulis meng-
anggap perlu untuk mengetengahkan’ betapa
pentingnya ‘perkiraan itu harus ‘senantiasa
didasari ofeh dua ha! » yaitu kekuatan sendiri di
satu sisi dan gambarzm ancaman yang akan
d:hadapn di'sisi lainnya.

‘Sebenarnya Kerangka berpikic. ini. sucah

? ’”“’""‘sénenamya orﬂan Iniciyjen ~dan “pengamanan |

Polst’ mampu ‘untuk” meiaksanahan prosesing
daia“sampai “ke " penggunaan “sera penyim-
panannya dengan “ baik. " Namin kenyaiaan
sistem - tersebut’  tidak - secara’ kensisten

diperoleh oleh’ para setiap alumni Sespim Polri
yang diberikan kesempatan untuk méngenyam
penggeiaran ke[erampllan yang disebut " de-

- Agan Management Course Tevel 111 Keteram-

pifan tersebut menggelar antara lzin yang
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disebut dengan langkah analisa strategik,
dalam langkah tersebut didasari .oleh proses
OHA (Organization Health Audit) dan (ES)
Environmental Scanning. Dari anafisa strategik
tersebut akan lahirlah yang disebut dengan
Perencanaan Strategik dengan muatan berupa
perklraan keadaan serta Perencanaan progran.

“Dari uraian tersebut di atas, maka dapatlah

d:ambd suatu kes;mpulan sementara  bahwa

'_lah ES (Environmmental Scanning) tidak-

iah

dapat dilepaskan dalam kerangka penyu-

sunan perkiraan keadaan,

Dengan tidak bermaksud untuk “menge-

nyampingkan berbagai sumber ancaman me-
lalii pendekatan internal dan eksternal secara
integral, dalam kesempatan ini penul:s men-
coba memberikan fokus bahasan mengenai
sumber ancaman dart vang Dersifat eksternal
dan* dalam konteks Management Strateg1c
disebut dengan environmental.

Dalam nuansa vang lebih umum, maka

perkiraan ancaman dapat disampaikan ‘dalam
bahasa .yang lebih mudah dipahami melalui
pendekatan vang disebut dengan llngkungan
strategxs

Perkembangan dan kecenderungan ling-

kungan strategis dalam dan luar negeri akan
dapat .melabitkan berbagat ancaman’ yang
memeriukan langkah antisipasi dengan seksa-
ma, agar siabilitas keamanan dan ketertiban
tetap dapat terkendali. :

-Secara singkat kecenderungan imgkungan

strategis dapat diuraikan sebagai berikut:

4.
1;

Luar negeri
Berbagai konflik baik yang berada pada

. posisi perairan atau daratan nampak makin

sering ferjadi, misal aneara Kotea Selatan

dengan Jepang, képulavan Spratly, negara-

L hegara di Asia tengah, dan sebagainya.
. Kondisi -ini secara tidak langsung azkan
. berpengaruh dalam perkembangan politik
- .dan . ekonomi dunia yang pada akhirnya
. .akan, berpengaruh kepada Indonesia.
2) jumiah penduduk dunia yang semakin

. .meningkat,

hal ini. sangat Dberpengarub

3

4

2)

3

4)

1

Hubungan utara-selatan yang belum .men-
capai tingkat Keseimbangan vyang -adil
dalam bidang ekonomi dan perdagangan;
hal ini nampak dalam hal: Harga minyak
dan gas bumi, sering goncangnyaimonéeter
internasional, proteksionisme, sistem kuota
dalam perdagangan. Kondisi ini:-sangat
mungkin dimanfaatkan uatuk kepemingan
subversi ekonomi yang dapat mengganggu
kelancaran pembangunan nasional; ==
Hal lain vang sangat bespengaruh antara
lin adalah pergeseran nilai * budaya;
pendidikan, pola hidup masyarakar; mig:

rasi orang Cina dari daratan Asii, mening-

katnya sindikat kejahatan dengari""péman'-
faatan teknologi canggih (Bank, narkot:ka/
obat sejenis, dan sebagainya). \ R

Dalam negeri
Kegiatan  subversi

untuk meronnrong

'zdeologa Pancasila dan UUD 1945 'serta
_ mengancam persatuan dan kesatuanﬂba_ng—_

sa masih terus nampak indikatornya, Hal
ini dapat dilihat dan dirasakan melalu;
adanya golongan yang secara semu
menerima Pancasila sebagai s&tu—aatunya
asas. Golongan komunis genera51 ke v

' yang terus berusaha masuk dalam ;amngan
kehidupan masyrakat, golongan yang. mgm

memaksakan  demokrasi liberal, dan
sebagainya.

Rongrongan dari  golongan yang mgm
memaksakan ekonomi kapttahsnk yang
umumaya terdiri dari pengusaha besar dan
cendegkiawan  kalangan tertentu . yang
menghendaki kebebasan tanpa batas. _
Kesenjangan sosial ekonomi sangat, dirasa-
kan oleh sebagian besar masyarakat Indo-
nesia, hal ini dapat berpetan sebagal
sumby_tettp terjadinya berbagai _ gqolak
massal yang mengarah kepada bentuk
bentuk tindak kekerasan massat. .

Kriminalitas diperkirakan menmﬁka[ ball\

_secara kuantitas ataupun kwalitas sejajar

dengan beriambahnya penduduk,. kepadat-

kepada kondisi politik, sosial dan ekonomi
.. .dari berbagai belahan dunia. Yang sangat
lerasa . adalah dalam masalah pangan,

papan seria  keseimbangan eko - sistem

_ dunia,
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an di kota-kota besar, peningkatasn .peng-
angguran dan  perkembangan . teknologi
serta berubahnya pola kehidupan. masya-
rakat. Diperkirakan akan berkembang
kejahatan terorganisit, kejahaun dengan




kekerasan, kejal pébankan, pan “
Iundupan narkotika dan per: mpokan,

‘Mengenai apa saja ‘yang menjadi bahan
masukan daiam pengolaban untuk menge{ahus
_ kesehatan organisasi (OHA), maka /$eCara.
. terbatas - dapat diarahkan anahsanya kepada_
aniara iain: -
. Bagaamana nilai-nilai -atan identitas dari
: tersebut

orgamsasn

“iotahuic segi kernampuan dan'’: kekiratan
;orgarn asi secara nyata.
¢. Bagaimana sistern, mekanisme dan suasana

kerja dari organisasi tersebut, hal ini unfuk

setabui hgbunga 7 Aantar pe rsoml .d.. 1" perkiraan, seandainya bermuatan kedua hal

siplinnya,

d. Bagaimana "pengaruh organisasi tessebut

terhadap lingkungannya,
€. Dan masih cukup banyak pisau lainnya

vang dapat dipergunakan dalam meneliti

atau membedah suatu organisasi.

Kedua hal tersebut di ataslah yang se-
benarnya dapat dijadikan dasar pertimbangan
analisa intelijen agar hasil analisanya menjadi
obyektif,

Kemudian kalau mau meneliti secara
cermat berbagai naskah perkiraan vang telah
disusun pada masa-masa yang lalu, senantiasa
hanya dititikberatkan kepada berbagai analisa
ancaman. Kemudian berdasarkan analisa anca-
man lersebut diambil berbagai perencanaan
atau program uniuk mengatasinya. Sebagai
suatu  pemikiran alangkah baiknya suaw
produk perkiraan yang selain didasari oleh
analisa ancaman juga mengacu kepada hasil
analisa terhadap kekuatan sendiri. Dari kedua
pendekatan nuansa tersebut difakukan analisa
untuk memperoleh suatu perencanaan pro-
gram yang baik.

Dapat dirasakan dan diuji, kalau suatu
keputusan pimpinan hanya didasarkan kepada

“atau kalau dalam Jran,

' 4, Keslmpulan

. .0rgan15351 tersebut bal ini- untuk menge»---5

.daiam

"Olefi' “sebab i, sangatlah diharapkan -

'bahwa berbagal keputusan yang dilakukan

oleh eselon pimpinan senantiasa melaluj
proses tersebut di atas, vang kalau secara
singkat dapat d:sa{a dalam uruian sebaga:
berikut: - Identifikasi permasalahan, pengum-
pulan dan pengoiahaﬂ data, perumusan dan’
pemainhan pemecah , pengu;aan dan kepuIUS- :

Dari berbagaz u! 5an s:ngkat tersebut dx-' '-

alas ada beberapa hal yang cukup esensial -~

yang ‘berkaitan dengan masalah perklraan‘;;_
keadaan antara-laini bahwa perkiraan keadaan
sangatlah * dibutubkan - dalam - proses“‘peng.’
ambilan keputusar oleh eselon pimpinan. Dan’
secara makro, dalam pengertian hasil analisa
intelilien yang testuang dalam berbagai produk

tersebut di atas (ES dan OHA) ‘maikaakan

“sangat berperan dalam memberikan aiah bagi

penyusunan produk organisasi lainnya.

Kemudian mengacu kepada uraian di aas,
penulis hanya mengetengahkan suatu pola,
mengenal materi dari proses analisa intelifen
sendiri, pada akhimya lebih banyak ter-
gantung kepada kebutuhan dan strata orga-
nisasi yang akan mengelotanya.

Selanjutnya sangatlah diharapkan bahwa
rangkaian proses analisa  intelijen
diharapkan senantiasa diwarnai oleh pende-
katan analisa kekuatan sendiri dan analisa
lingkungan, Dari kedua tumpuan  analisa
tersebut  diharapkan dapat dirumuskan ber-
bagai perkiraan yang bermuatan kemungkinan
gambaran masa yang akan datang. Gambaran
inilah yang sangat diharapkan oleh pimpinan
sebagai dasar dalam proses pengambilan
keputusan vang baik.

Demikianlah sekedar bahasan singkat yang
sangat disadari oleh penulis jauh dari kesem-
purnaan, nmamun dengan kerendahan hai
diharapkan dapat menjadi masukan bagi para
pembaca yang mencoba menekuni masalah-

maselab-mansjemen-teratama yangdikuitkat

analisza ancaman lanpa  mempertimbangkan
kekuatan sendiri maka hasil yang diperoleh
tidak akan lebih baik daripada suatu kepu-
tusan yang didasarkan kepada pertimbangan
kedua hal tersebut di atas.

dengan proses pengambilan keputusan;

Kol Pol. Drs. Y. Wabyu Saronto ‘adalah Kadep
Strategl Sespim Polrl
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— INTEL AKTUAL
-~ BHI

~ HSL OPSNAL
~ SUMBER LAIN

- INTEL DASAR
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PUAN/
KUAT
SATUAN

1ANGKAH

KIRKA
PERIODIK

NORMATIF
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